Tadzkirah Bandung tentang Penanggulangan HIV/AIDS
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"Dan peliharalah dirimu dari siksaan yang tidak khusus menimpa orang-orang zalim saja diantara
kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras siksanya." (Al-Anfal:25)

Bahwa sesungguhnya Islam adalah ajaran yang penuh rahmat (rahmatan lil'alamiin) yang
diperlukan sebagai pedoman dalam berbagai ragam kehidupan bermasyarakat khususnya didalam
rangkaian upaya meningkatkan kualitas sumber daya insani di tanah air guna mencapai khaira
ummah yang dicirikan pembentukan manusia seutuhnya.

Ulama, utamanya kaum Ulama Indonesia menjadi pewaris dan penerus perjuangan Rasulullah
(waratsatul anbiya) secara bersungguh-sungguh berkehendak untuk berperan serta dalam ikhtiar
mulia peningkatan daya insani di Indonesia. Secara sadar ulama juga berkewajiban mengantisipasi
kemungkinan kendala yang dihadapi dalam ikhtiar tersebut khususnya dengan adanya ancaman di
bidang kesehatan masyarakat melalui kecenderungan kuatnya penyebaran HIV/AIDS. Hal ini sejalan
dengan hakekat ajaran Islam yang amat mengedepankan prinsip kebersamaan dalam kebajikan dan
ketakwaan (ta'awun 'alal birri wat taqgwa). Dewasa ini di Indonesia telah dihadapkan pada ancaman
AIDS dan dituntut untuk membuat pilihan secara tegas guna pencegahan virus maut tersebut
sehingga dapat terhindar dari konsekwensi-konsekwensi lain di bidang budaya, sosial, ekonomi, dan
politik yang bukan mustahil akan meruntuhkan suatu bangsa. Virus HIV/AIDS setelah memasuki
kelompok perilaku resiko tinggi dengan tinggkat yang bertambah dengan cepat dan telah memulai
penyebaran kepada penduduk pada umumnya. Bahkan menurut dugaan, Indonesia telah
meninggalkan fase pertumbuhan linier dari wabah itu dan saat ini sedang dalam fase mewabah yang
dicirikan oleh pertumbuhan yang amat cepat eksplosif. Wabahnya tak lagi tercegah tetapi sangat
boleh jadi dampaknya dapat dipersempit, tanpa suatu perhatian khusus dengan menempatkan
prioritas intervensi-intervensi strategis yang melibatkan semua pihak pada kurun beberapa tahun ke
depan Indonesia akan mempunyai penyebaran cepat yang sama terjadi di negara-negara lain.
Mempertimbangkan dengan seksama keadaan dan kemudharatan yang secara potensial dapat
ditimbulkan serta kepentingan kemaslahatan dan penanggulangan HIV/AIDS tersebut. Muzakarah
Nasional Ulama yang berlangsung selama lima hari pada tanggal 26-31 Nopember 1995 di Bandung
sepakat menyikapi dengan tadzkirah sebagai berikut:

1. Masyarakat, khususnya umat Islam Indonesia dengan keimanan yang diyakininya dituntut
secara sungguh untuk mampu menghindari perbuatan-perbuatan tercela yang memungkinkan
berjangkitnya virus HIV/AIDS atas dirinya, keluarga dan masyarakat karena deteksi penyeberannya
yang masih amat sulit.

2. Masyarakat, khususnya umat islam Indonesia dengan keimanan yang diyakininya dituntut
secara sungguh-sungguh untuk menyikapi diri secara sebagaimana layaknya manusia yang
bermartabat.

3. Masyarakat, khususnya umat islam indonesia dengan keimanan yang diyakininya dituntut
untuk memahami dengan seksama ancaman dan bahaya HIV/AIDS, utamanya dengan memperkokoh




ketahanan keluarga sakinah.

4. Pemerintah sebagai pengemban amanat rakyat dalam melaksanakan pembangunan nasional
supaya menegakkan prinsip etika moral dan agama dengan menangkal penetrasi nilai-nilai negatif
yang umunya terjadi pada era globalisasi dewasa ini.

5. Seluruh potensi masyarakat, khususnya ulama dan zu'ama dalam menanggulangi HIV/AIDS
hendaknya dapat bekerjasama dengan mewujudkan kegiatan penanggulangan tersebut sebagai
ibadah dan tanggungjawab ke[ada Allah SWT.

"Ya Tuhan kami, hanya kepada Engkaulah kami bertawakkal dan bertaubat, serta hanya kepada
Engkaulah kami kembali. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan Kami (sasaran) fitnah bagi
orang-orang kafir. Dan ampunilah kami Ya Tuhan. Sesungguhnya Engkaulah Yang maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana."

(Al-Mumtahanah: 4-5).

Bandung, 7 Rajab 1416 H/30 Nopember 1995 M.




